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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis (KPMM) murid SMP/MTs, padahal KPMM merupakan salah satu tujuan
utama pembelajaran matematika yang tertuang dalam kurikulum merdeka. Hal ini
disebabkan belum adanya pembelajaran yang secara sistematis menyajikan tugas
pemecahan masalah dan belum optimalnya pengaitan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar
berbasis pendekatan kontekstual yang memenuhi kriteria valid dan praktis pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, yang diharapkan mampu
menunjang pembelajaran yang berpusat pada murid melalui penerapan pendekatan
kontekstual. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang meliputi empat tahapan,
yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Dari keempat tahapan penelitian,
dihasilkan modul ajar matematika berbasis pendekatan kontekstual pada topik PLSV
dan PtLSV yang valid dan praktis. Modul ajar yang dikembangkan memperoleh skor
rata-rata 95,42% dari tiga orang validator dengan kategori sangat valid. Secara
kepraktisan, modul ajar yang dikembangkan memperoleh skor 87,5% dari respon murid
uji dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa modul
ajar yang dikembangkan telah valid mampu menunjang pembelajaran kontekstual guna
mendorong kemampuan pemecahan masalah matematis murid dan praktis digunakan
dalam pembelajaran matematika di lapangan.

Kata kunci: Modul Ajar, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis, Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematis penting untuk dimiliki oleh peserta
didik merujuk pada tujuan pembelajaran matematika saat ini. Tidak hanya sekadar
mengandalkan prosedur, melalui pembelajaran matematika murid diharapkan untuk
mampu berpikir secara sistematis dalam menghadapi masalah matematika yang lebih
kompleks, sehingga dapat memecahkan masalah secara lebih efektif dan memahami
prinsip dasar dari setiap masalah matematika yang dihadapi (Arifin dan Suryani, 2023).
Mendukung hal tersebut, dalam kurikulum merdeka, pembelajaran matematika bertujuan
untuk meningkatkan: (1) Kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan
prosedural; (2) penalaran dan pembuktian matematis; (3) pemecahan masalah matematis;
(4) komunikasi dan representasi matematis; (5) koneksi matematis; dan (6) disposisi
matematis (Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046/H/KR/2025). Kemampuan pemecahan
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masalah matematis juga digolongkan sebagai salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh murid sebagai jantungnya matematika (Gunur, dkk 2018).

Namun faktanya pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis masih
berbanding terbalik dengan tingkat kemampuan peserta didik di lapangan. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dari penelitian terdahulu oleh
Ravina, F. S, (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis murid tergolong rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya pencapaian pada
setiap indikator, yaitu memahami masalah sebesar 40%, merencanakan penyelesaian 36%,
menyelesaikan masalah 36%, dan memeriksa hasil yang diperoleh hanya 22%. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa murid tidak terbiasa mengerjakan soal-soal non-
rutin seperti soal pemecahan masalah. Selain itu, sebagian murid belum memahami
maksud soal karena hanya mencantumkan informasi yang diketahui tanpa membuat
model matematika dan belum terampil melakukan perhitungan aljabar. Sejalan dengan
pendapat Harahap, E. R, dan Surya, E, (2017) mengungkapkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah dikarenakan kurangnya pemahaman
konsep dasar dan minimnya latihan soal kontekstual.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, diperlukan solusi yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada murid. Salah satu pendekatan yang
dapat dijadikan solusi dalam mengatasi permasalahan pada kemampuan pemecahan
masalah adalah pendekatan kontekstual. Penelitian terdahulu oleh Malinda, (2021)
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis murid.
Pendekatan kontekstual memberikan murid kesempatan untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuliyanti, dkk. (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual
membantu murid untuk dapat mengaitkan permasalahan yang diberikan pendidik dengan
konteks kehidupan nyata, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rencana pembelajaran
yang berisi alur tujuan pembelajaran yang di dalamnya juga terdapat Lembar Kerja
Murid, hingga asesmen berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan
tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Nesri,F.D.P. &
Kristanto,Y.D, 2020). Namun, belum ada modul ajar yang menggunakan pendekatan
kontekstual guna mendukung KPMM murid SMP/MTs pada topik PLSV dan PtLSV.

Berdasarkan hal tersebut, dikembangkan modul ajar berbasis pendekatan
matematis pada topik PLSV dan PtLSV yang diharapkan mampu untuk menjadi solusi
dalam memfasilitasi murid untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah
matematis.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Al Fityah Pekanbaru pada murid kelas VII B
yvang berjumlah 27 murid, pada bulan Februari 2025 sampai dengan bulan April 2026.
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Sugiyono, (2019)
metode penelitian dan pengembangan merupakan cara ilmiah untuk meneliti, merancang,
memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Produk yang
dihasilkan berupa Modul Ajar berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada konten PLSV & PtLSV SMP/MTs.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D. Model 4D
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lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pada
kurikulum merdeka perangkat pembelajaran berupa modul ajar (Damayanti, 2021).
Menurut S. Thiagarajan (dalam Putri Widianti, 2023). Model 4-D terdiri dari 4 tahap
yakni: kegiatan pendefinisian (define), mencakup proses analisis awal akhir, peserta didik,
konsep, tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran; perancangan (design), melibatkan
proses penyusunan standar tes, pemilihan media, format dan rancangan awal;
pengembangan (develop), mencakup penilaian ahli serta uji coba pengembangan; dan
penyebaran (dissemination), tahap penyebarluasan produk melalui seminar dan publikasi.

27 murid dari kelas VII B SMPIT Al-Fityah Pekanbaru yang memiliki kemampuan
heterogen dipilih sebagai peserta uji untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
Lembar Kerja Murid yang terdapat pada Modul Ajar, sehingga selain validasi dari 3 orang
ahli, modul ajar juga memperoleh respon dari peserta didik terkait kepraktisan LKM yang
terdapat dalam modul ajar. Penilaian yang akan dilakukan pada produk modul ajar yang
mengandung Lembar Kerja Murid dan Asesmen mengacu pada empat tahapan evaluasi
formatif menurut Tessmer (dalam Putri Widayanti 2023) yaitu (1) Expert review (penilaian
ahli) pada tahapan ini produk divalidasi oleh  validator ahli. Validator produk
menggunakan instrumen lembar validasi. Setelah dilakukannya validasi, kemudian
dilakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh validator. (2) One to one evaluation
(evaluasi satu-satu) tahapan ini dilakukannya penilaian ahli, kemudian dilakukan uji
evaluasi satu-satu untuk melihat kendala yang dihadapi murid pada saat mengerjakan
produk dan dilakukan revisi untuk acuan membuat prototipe 2. (3) Small group evaluation
(evaluasi kelompok kecil) tahapan ini dilakukannya uji coba kelompok kecil untuk
mengetahu hasil penggunaan LKM dalam modul ajar oleh sekelompok murid. Pada
tahapan ini murid akan memberi tanggapan dan akan dilakukan revisi yang akan
menghasilkan prototype 3. (4) Field test (uji lapangan) Setelah membuat prototype 3
kemudian dilakukan uji lapangan untuk mengetahui hasil penggunaan LKM dalam modul
oleh beberapa kelompok murid untuk mengetahui kepraktisan modul ajar yang
dikembangkan.

Analisis kevalidan modul ajar menggunakan rumus berikut:

T,
v, = %x 100%

sh
(diadaptasi dari Akbar dan Holid, 2017)

Keterangan:
V, = Persentase kevalidan
Tse = Total skor empiris dari pengamat
Tsp, = Total skor maksimal yang diharapkan
Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kategori kevalidan pada
tabel 1 mengetahui sejauh mana tingkat validitas modul ajar dikembangkan.

Tabel 1. Kriteria penilaian validitas

Interval Kategori

85% < Va <100% Sangat Valid
70% < Va <85% Valid

50% < Va <70% Kurang Valid
0% <Va<50% Tidak Valid
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(Sumber: Akbar dan Holid, 2017)
Modul ajar dikatakan valid apabila mencapai persentase lebih dari 70%, Jika
persentase kevalidan modul ajar kurang dari sama dengan 70% artinya modul ajar tidak
valid dan dilakukan revisi dilanjutkan uji validitas kembali oleh peneliti.
Selanjutnya, analisis kepraktisan dihitung menggunakan rumus berikut:

T,
v, ==2%x100%

P Tsh
(diadaptasi dari Akbar dan Holid, 2017)
Keterangan:
V», = Persentase kepraktisan
Tse = Total skor empiris dari pengamat
Tsp = Total skor maksimal yang diharapkan
Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kategori kepraktisan pada
tabel 2 mengetahui sejauh mana tingkat praktikalitas modul ajar dikembangkan.

Tabel 2. Kriteria penilaian praktikalitas

Interval Kategori

85% < Vp <100% Sangat Praktis
70% < Vp <85% Praktis

50% < Vp <70% Kurang Praktis
0% < Vp <50% Tidak Praktis

(Sumber: Akbar dan Holid, 2017)

LKM dikatakan praktis apabila mencapai interval lebih dari 70% , Jika persentase
kepraktisan kurang dari sama dengan 70% artinya LKM tidak praktis dan dilakukan
revisi dilanjutkan uji praktikalitas kembali oleh peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk
berupa modul ajar menggunakan pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis murid fase D konten persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Model pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah model 4-D yang terdiri dari tahapan define, design, development, dan
dessiminate. Penelitian ini bertujuan mengahasilkan produk berupa modul ajar yang
sudah memenuhi kategori valid dan praktis.

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian (define) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan modul ajar melalui analisis awal-akhir, analisis konsep, analisis tugas, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, ditemukan bahwa
proses pembelajaran pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
(PLSV dan PtLSV) masih didominasi oleh pendidik karena belum memanfaatkan modul
ajar sebagai salah satu perangkat pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik sehingga kesempatan murid untuk
membangun pengetahuan secara mandiri masih terbatas. Selain itu, murid mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika karena pemahaman terhadap
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konsep dasar belum optimal dan latihan yang diberikan masih kurang mengaitkan konsep
matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan adanya
kebutuhan akan bahan ajar yang mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna
dan berpusat pada murid.

Kesulitan murid dalam menyelesaikan masalah matematika erat kaitannya dengan
rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki. Pemahaman konsep yang baik menjadi
fondasi bagi murid untuk mengidentifikasi informasi, memilih strategi penyelesaian, serta
menginterpretasikan hasil yang diperoleh dalam suatu permasalahan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ke dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pemahaman konseptual
berperan penting dalam membantu murid menyelesaikan permasalahan matematika yang
kompleks dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan perangkat pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan prosedur, tetapi juga membantu murid
membangun pemahaman konseptual secara mendalam.

Selanjutnya, analisis konsep dilakukan dengan mengkaji capaian pembelajaran
pada elemen Aljabar Fase D berdasarkan BSKAP Nomor 46/H/KR/2025 serta berbagai
referensi matematika yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa materi Persamaan
dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel perlu disusun secara sistematis dan bertahap
agar murid dapat membangun pemahaman konsep secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
materi disusun ke dalam empat subkonten pembelajaran, yaitu konsep Persamaan Linear
Satu Variabel, penerapan Persamaan Linear Satu Variabel, konsep Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel, dan penerapan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. Penyusunan
materi secara bertahap ini sejalan dengan temuan Santos-Trigo (2024) yang menegaskan
bahwa pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematika memerlukan
penguasaan konsep yang terstruktur sebelum murid mengaplikasikannya dalam situasi
yang lebih kompleks.

Analisis tugas kemudian dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi yang perlu
dikuasai murid sesuai capaian pembelajaran pada elemen Aljabar Fase D. Hasil analisis
ini menjadi dasar dalam menentukan kemampuan yang harus dicapai pada setiap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan hasil
analisis konsep dan analisis tugas sehingga tujuan yang dihasilkan selaras dengan
kompetensi yang diharapkan. Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas sangat penting
karena berfungsi sebagai acuan dalam menentukan materi, aktivitas pembelajaran, serta
asesmen yang akan digunakan dalam modul ajar.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis pada tahap pendefinisian, pengembangan
modul ajar berbasis pendekatan kontekstual dipandang relevan untuk menjawab
permasalahan yang ditemukan. Pendekatan kontekstual memungkinkan murid
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Khoirunnisa dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa implementasi pendekatan kontekstual memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, Rohimatunisa dan
Sudianto (2023) juga melaporkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu membantu
siswa memahami keterkaitan antara konsep matematika dan permasalahan yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil akhir dari tahap pendefinisian ini adalah Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) yang menjadi pedoman dalam penyusunan modul ajar. ATP yang
telah dirumuskan disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rancangan alur tujuan pembelajaran

Materi Pokok

Konten

TP

IKTP

Alokasi
Waktu

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, murid dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel. Mereka dapat menyajikan,

Persamaan
dan
Pertidaksa
maan
Linear

Konsep
Persamaan
Linear Satu

Variabel

Penerapan

Persamaan

Linear Satu
Variabel

Konsep
Pertidaksamaa
n Linear Satu

Variabel

Penerapan
Pertidaksamaa
n Linear Satu

Variabel

A 1.Menentukan
penyelesaian

persamaan linear satu
penerapan
persamaan linear satu

variabel

variabel
A 2 Menentukan
penyelesaian

persamaan linear satu

variabel.

A.3 Menyelesaikan

masalah kontekstual

yang berkaitan

dengan persamaan
linear satu variabel

A.4 Menentukan model

matematika

perstidakamaan linear

satu variabel.

A.5 Menentukan
penyelesaian

pertidaksamaan linear

satu variabel
penerapan

perstidakamaan linear

satu variabel
A.6 Menyelesaikan

masalah kontekstual

yang berkaitan
dengan

pertidaksamaan linear

satu variabel.

A.1.1 Murid dapat

A21

A3.1

A4l

A5.1

A5.2

menentukan model
matematika
persamaan linear
satu variabel.

Murid dapat
menentukan
penyelesaian dari
persamaan linear
satu variabel
Murid
menyelesaiakan
masalah
kontekstual
kehidupan

dapat

dalam
sehari-
hari yang berkaitan
dengan persamaan
linear satu variabel

Murid dapat
menentukan model
matematika
pertidaksamaan
linear satu variabel.

Murid dapat
menyelesaiakan
masalah
kontekstual dalam
kehidupan sehari-
hari yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan
linear satu variabel
Murid dapat
menyelesaiakan
masalah
kontekstual dalam
kehidupan sehari-
hari yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan
linear satu variabel

2 X 40
menit

2 x40
menit

2 X 40
menit

2 %X 40
menit
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Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan awal produk yang disesuaikan dengan
pedoman penyusunan modul ajar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap design Pemilihan
Media Pendukung dilakukan Berdasarkan hasil analisis awal-akhir yang telah peneliti
lakukan, media yang digunakan peneliti dalam mengembangkan modul ajar pada
penelitian ini adalah media cetak yang memuat informasi umum, kegiatan inti, dan
lampiran serta diharapkan media yang dipilih dapat mempermudah pendidik dalam proses
pembelajaran. Media cetak dibuat dengan bantuan Microsoft Office dan aplikasi canva
mobile. Selanjutnya penyusunan Instrumen Penelitian dilakukan dengan menyusun
instrumen validitas dan praktikalitas berupa angket untuk mengukur kevalidan dan
kepraktisan modul ajar yang dikembangkan. Tahapan pemilihan Format Modul Ajar
dilakukan dengan memilih format yang digunakan sebagai dasar dalam merancang modul
ajar pada pengembangan ini berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap define.
Peneliti melengkapi dan menyesuaikan komponen modul ajar sesuai dengan panduan
pembelajaran dan asesmen BSKAP tahun 2025 dan mengacu pada kebutuhan yang
ditemukan pada tahap sebelumnya.

Tahap Develop (pengembangan)

Tahap develop merupakan tahap untuk mengevaluasi produk pengembangan
sehingga dihasilkan produk yang sesuai dengan rencana spesifikasi yang telah ditentukan.

Kegiatan validasi dilakukan oleh 3 validator yang terdiri dari satu dosen
Pendidikan Matematika UIN Bukit Tinggi, satu pendidik SMAN 10 Pekanbaru, satu dosen
Pendidikan Matematika Universitas Riau. Validator melakukan penilaian modul ajar
untuk memeriksa tingkat kevalidannya. Tabel 4 menampilkan hasil validasi modul ajar
penelitian ini.

Tabel 4. Hasil validasi modul ajar
Rata-rata Nilai Ketiga Validator pada Modul

Aspek Ke- (%) Ratz;l){ata Kategori
1 2 3 ?

Muka 97.00% 100.00% 100.00% 99.00% Sangat

Valid

Isi 88.84% 96.43% 91.47% 92.25% Sangat

Valid

Konstruk  94.12% 100.00% 81.70% 91.94% Sangat

Valid

Rata-Rata Keseluruhan 94.40% Sang_at

Valid

Hasil validasi modul ajar oleh tiga validator memperoleh rata-rata keseluruhan
sebesar 94,40% dengan kategori sangat valid. Tingginya nilai validitas tersebut
menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
dari segi kelengkapan komponen, kesesuaian isi, serta kualitas penyajian. Aspek muka
memperoleh persentase sebesar 99% dengan kategori sangat valid. Hasil ini
mengindikasikan bahwa modul ajar telah memuat komponen yang lengkap, tersusun
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secara sistematis, dan sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Kejelasan
struktur dan kelengkapan komponen dalam bahan ajar merupakan aspek penting yang
dapat mendukung efektivitas pelaksanaan pembelajaran (Akbar, 2017).

Aspek isi memperoleh persentase sebesar 92,25% dengan kategori sangat valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi, kegiatan pembelajaran, dan asesmen yang
disajikan dalam modul ajar telah sesuai dengan capaian pembelajaran serta relevan
dengan karakteristik pendekatan kontekstual dan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis (KPMM). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohimatunisa dan
Sudianto (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mampu membantu
murid menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Sementara itu, aspek konstruk memperoleh persentase sebesar 91,94% dengan
kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam modul
ajar telah sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik, mudah dipahami oleh murid, serta
didukung oleh tampilan yang jelas dan harmonis. Menurut Nieveen (2013), suatu produk
pembelajaran dikatakan valid apabila komponen-komponennya memiliki keterkaitan yang
konsisten secara teoritis dan disajikan dengan format yang mendukung keterpahaman
pengguna. Dengan demikian, hasil validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa modul
ajar yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya
Lembar Kerja Murid (LKM) pada modul ajar yang meliputi aspek muka, aspek isi, dan
aspek konstruk disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validasi lembar kerja murid (LKM)
Rata-rata Nilai Ketiga Validator pada

Aspek LKM Ke- (%) Rat?o;l)%ata Kategori
1 2 3 ?

Muka 93.33% 100.00% 87.50% 93.61% Sangat

Valid

Isi 90.34% 100.00% 77,84% 95.17% Sangat

Valid

Konstruk ~ 91.25% 100.00% 83.75% 91.67% Sangat

Valid

Rata-Rata Keseluruhan 93480  Sangat

Valid

Hasil validasi Lembar Kerja Murid (LKM) dalam modul ajar yang dikembangkan oleh
tiga validator memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 93,48% dengan kategori sangat
valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKM dalam modul ajar yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi kelengkapan komponen, kesesuaian isi, dan
kualitas penyajian. Aspek muka memperoleh persentase sebesar 93,61% dengan kategori
sangat valid.

Hasil ini mengindikasikan bahwa LKM pada modul ajar telah memuat identitas,
tujuan pembelajaran, serta petunjuk penggunaan yang jelas sehingga dapat membantu
murid memahami kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Menurut Prastowo (2015),
kejelasan petunjuk dan kelengkapan komponen dalam lembar kerja merupakan faktor
penting yang mendukung keterlaksanaan kegiatan belajar secara mandiri.
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Aspek isi memperoleh persentase sebesar 95,17% dengan kategori sangat valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi dan aktivitas yang terdapat dalam LKM pada
modul ajar telah sesuai dengan capaian pembelajaran serta relevan dengan komponen
pendekatan kontekstual dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
(KPMM). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohimatunisa dan Sudianto (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mampu membantu murid menghubungkan
konsep matematika dengan situasi nyata sehingga mendukung pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah.

Sementara itu, aspek konstruk memperoleh persentase sebesar 91,67% dengan
kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKM
pada modul ajar telah sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik, mudah dipahami oleh
murid, serta didukung oleh tampilan yang jelas dan harmonis. Menurut Nieveen (2013),
suatu produk pembelajaran dinyatakan valid apabila komponen yang dikembangkan
memiliki keterkaitan yang konsisten secara teoritis dan disajikan dalam format yang
mudah digunakan oleh peserta didik.

Dengan demikian, Lembar Kerja Murid (LKM) pada modul ajar yang dikembangkan
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil validasi
asesmen yang meliputi aspek isi dan aspek konstruk disajikan pada grafik berikut:

Rata-rata Nilai Ketiga Validator asesmen Ke-
(%)

120,00%

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

1 2 3

W Isi M Konstruk

Gambar 1. Hasil validasi asesmen

Hasil validasi menunjukkan bahwa asesmen pada modul ajar yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dengan rata-rata skor sebesar 90,28%.
Tingginya nilai validitas isi mengindikasikan bahwa instrumen asesmen dalam modul ajar
yang disusun telah sesuai dengan indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
(KPMM) yang hendak diukur, sehingga mampu merepresentasikan konstruk kemampuan
yang menjadi tujuan asesmen pada modul ajar yang dikembangkan. Selain itu, validitas
konstruk yang berada pada kategori sangat valid menunjukkan bahwa aspek bahasa,
kejelasan instruksi, dan kesesuaian format penyajian telah memenuhi kaidah penyusunan
instrumen asesmen yang baik.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat dkk. (2023) yang menyatakan
bahwa instrumen asesmen yang valid harus memiliki kesesuaian antara indikator, tujuan
pengukuran, dan karakteristik kemampuan yang diukur sehingga menghasilkan data yang
akurat dan dapat dipercaya. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Suurtamm dkk. (2022)
yvang menegaskan bahwa asesmen pemecahan masalah yang berkualitas memerlukan
keselarasan antara konstruk teoretis, indikator kemampuan, dan konteks tugas yang
diberikan kepada peserta didik.

Selanjutnya setelah seluruh komponen modul ajar di validasi oleh wvalidator,
dilakukan uji one-to-one untuk menilai kepraktisan modul ajar. Uji ini dilakukan dalam
kelompok kecil dengan meminta murid mengerjakan LKM pada modul ajar, kemudian
mengisi angket respons terkait kepraktisan LKM dalam modul ajar. Hasil dari angket
respons murid uji kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil angket respons murid uji kelompok kecil
Rata-rata Penilaian LKM Ke-
(%) Total rata-rata

Aspek penilaian (%) Kategori
1 2 3
Aspek Kemudahan Saneat
Berdasarkan Tampilan 86.11% 90.28% 88.89% 91.67% 89.24% 88
LEM Praktis
Aspek Kemudahan Saneat
Memahami Materi  83.33% 83.93% 86.31% 88.10% 85.42% &a
Pada LKM Praktis
Aspek Kemudahan Saneat
dalam Penggunaan 81.94% 86.11% 90.28% 91.67% 87.50% 88
LKM Praktis
Rata-rata Total ~ 83.79% 86.77% 88.49% 90.48%  87.39% Sangat
Praktis

Dari1 tabel tersebut dapat terlihat bahwa kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan juga menunjukkan hasil yang sangat baik. Hasil uji one-to-one
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Murid (LKM) memiliki tingkat keterbacaan yang baik
dan dapat dipahami oleh peserta didik setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan
yang diberikan. Selanjutnya, uji kelompok kecil menghasilkan tingkat kepraktisan sebesar
87,39% dengan kategori sangat praktis. Hasil ini mengindikasikan bahwa tampilan LKM
menarik, bahasa yang digunakan mudah dipahami, serta aktivitas pembelajaran yang
disajilkan mampu membantu peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan matematis. Penggunaan permasalahan kontekstual dalam LKM juga
mendukung keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Wijaya dkk. (2022) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis
konteks nyata dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Selain itu, penelitian oleh Bicer dkk. (2021) menunjukkan bahwa lembar kerja yang
dirancang dengan petunjuk yang jelas dan aktivitas yang terstruktur mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam
mengembangkan strategi pemecahan masalah

Setelah melaksanakan uji coba kelompok kecil, selanjutnya modul ajar yang
dikembangkan diuji dalam skala kelompok besar. Uji kelompok besar dilakukan pada 27
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orang murid SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Uji kelompok besar yang dilakukan bertujuan
untuk menilai kepraktisan dari Lembar Kerja Murid berbasis pendekatan kontekstual
pada topik sistem persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dalam situasi
pembelajaran di ruang kelas yang sesungguhnya.

Pada tahap uji coba kelompok besar, 27 murid SMPIT Al-Fityah sebagai peserta uji
dibagi ke dalam 6 kelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara acak, yang
menghasilkan 3 kelompok berjumlah lima orang dan 4 kelompok berjumlah empat orang.
Peserta uji mengerjakan Lembar Kerja Murid yang diberikan dalam kelompok, kemudian
diminta untuk mengisi angket respons murid uji yang terdiri dari beberapa aspek sebagai
representasi dari nilai kepraktisan modul ajar yang dikembangkan. Hasil dari uji
kelompok besar yang telah dilakukan ditampilkan pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil angket respons murid uji kelompok besar
Rata-rata Penilaian LKM Ke- Lotal rata-

Aspek %) rata Kategori
penilaian
1 2 3 4 (%)
Aspek Kemudahan
Berdasarkan Tampilan 91.05% 86.11% 89.20% 89.81%  89.04% Sangat Praktis
LKM
Aspek Kemudahan
Memahami Materi Pada 86.64% 85.32% 85.71% 82.01%  84.92% Praktis
LKM

Aspek Kemudahan
dalam Penggunaan LKM

Rata-rata Total 89.48% 87.49% 87.21% 86.39% 87.64% Sangat Praktis

90.74% 91.05% 86.73% 87.35%  88.97% Sangat Praktis

Hasil angket respons murid pada uji kelompok besar yaitu diperoleh nilai rata-rata
pada aspek kemudahan berdasarkan tampilan LKM yaitu 89,04% dengan kategori sangat
praktis, menandakan desain pada LKM menarik serta bahasa yang digunakan dapat
dipahami dan sesuai ejaan. Aspek kemudahan memahami materi pada LKM memperoleh
rata-rata 84,92 % dengan kategori praktis, hal ini menunjukkan bahwa LKM menyajikan
masalah yang kontekstual dan dapat dipahami murid , langkah-langkahnya mendukung
murid dalam memecahkan masalah, dan mendorong murid untuk aktif dan bekerja sama
dengan kelompok. Aspek kemudahan dalam penggunaan LKM memperoleh rata-rata yaitu
88,97% dengan kategori sangat praktis, mengindikasikan bahwa LKM mudah diikuti dan
digunakan dalam pembelajaran. Rata-rata keseluruhan yaitu 87,64% sehingga dapat
dinyatakan LKM dalam modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi kategori sangat
praktis.

Hasil kepraktisan tersebut menunjukkan bahwa LKM yang dikembangkan tidak
hanya mudah dipahami oleh murid, tetapi juga memiliki potensi untuk diterapkan secara
efektif dalam pembelajaran sesungguhnya. Tampilan yang menarik, penggunaan bahasa
yang jelas, serta penyajian masalah kontekstual memungkinkan murid untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi kerja sama dalam kelompok. Selain itu,
kemudahan penggunaan LKM menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan dapat
membantu guru dalam mengelola pembelajaran tanpa memerlukan penyesuaian yang
kompleks. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Fitriani dkk. (2022) yang
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menyatakan bahwa bahan ajar yang praktis ditandai oleh kemudahan penggunaan,
keterbacaan yang baik, dan kemampuannya mendukung keterlibatan aktif peserta didik
selama pembelajaran. Sejalan dengan itu, Nieveen (2013) menegaskan bahwa suatu
perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila dapat digunakan dengan mudah oleh
pengguna dan berfungsi sebagaimana yang direncanakan dalam konteks pembelajaran
nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh
modul ajar matematika Kurikulum Merdeka berbasis pendekatan kontekstual pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel untuk murid fase D yang memenuhi
kriteria valid dan praktis. Hasil validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa modul ajar
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dari aspek isi, konstruk, dan penyajian.
Selain itu, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa modul ajar mudah digunakan,
mudah dipahami, serta mampu mendukung keterlibatan aktif murid dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, modul ajar yang dikembangkan layak digunakan sebagai
salah satu alternatif perangkat pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis murid pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.
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